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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan Visa

Kebijakan Pembebasan di Kantor Imigrasi Kelas I Soekarno Hatta. Semenjak penerapan Kebijakan

Pembebasan Visa sebagai Hukum Presiden No. 21 tahun 2016, Indonesia dapat diakses oleh 169 negara

yang ingin memasuki wilayah Indonesia tanpa a proses seleksi. Ini berarti ada perubahan dalam Kebijakan

Imigrasi yang sebelumnya menggunakan kebijakan selektif untuk membuka kebijakan pintu sampai

sekarang. Implementasi Visa Kebijakan Pembebasan telah menyebabkan peningkatan pesat dalam

kedatangan pengunjung asing di Indonesia Indonesia. Bandara Soekarno Hatta saat ini tercatat sebagai Top

20 of Busiest Bandara Internasional di dunia; pembuat kebijakan harus menyadari fakta ini ketika itu datang

ke implementasi Kebijakan Pembebasan Visa. Pintu masuk Soekarno Hatta Bandara berada di bawah

wewenang Kantor Imigrasi Kelas I Soekarno Hatta itulah sebabnya mereka memiliki peran penting dalam

implementasi kebijakan tersebut.

Ini Penelitian menggunakan pendekatan post-positivis dengan wawancara mendalam dan karya sastra

digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Hasilnya menunjukkan bahwa diberlakukannya Visa

Kebijakan Pembebasan belum diterapkan secara optimal. Seperti yang dikatakan Edward, ada tiga faktor-

faktor yang mempengaruhi implementasi peraturan baru ini (1) tidak memadai proses komunikasi; (2)

kualitas sumber daya manusia yang rendah dan kebijaksanaan dari yang lebih tinggi posisi (3) proses

fragmentasi rendah karena kurangnya standar operasional prosedur. Ada dua faktor lain juga yang meliputi

(1) penurunan sumber keuangan untuk migrasi dan (2) tidak ada prinsip timbal balik dalam memperkuat

hubungan dengan yang lain negara.

......This study aims to determine what factors influence the implementation of the Exemption Policy Visa at

the Soekarno Hatta Class I Immigration Office. Since the application of the Visa Exemption Policy as

Presidential Law No. 21 of 2016, Indonesia can be accessed by 169 countries who wish to enter Indonesian

territory without a selection process. This means there have been changes in the previous Immigration

Policy use selective policies to open policy doors until now. Implementation of the Exemption Policy Visa

has led to a rapid increase in the arrival of foreign visitors in Indonesia Indonesia. Soekarno Hatta Airport is

currently listed as the Top 20 of the Busiest International Airports in the world; Policy makers must be

aware of this fact when it comes to implementing the Visa Exemption Policy. The entrance of Soekarno

Hatta Airport is under the authority of Soekarno Hatta's Class I Immigration Office, which is why they have

an important role in implementing the policy.

This research uses a post-positivist approach with in-depth interviews and literary works used as a data

collection technique. The results show that the Visa Exemption Policy has not been implemented optimally.

As Edward said, there are three factors that influence the implementation of this new regulation (1)
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inadequate communication process (2) low quality human resources and wisdom from a higher position (3)

the fragmentation process is low due to lack of standard operating procedures. There are also two other

factors which include (1) decreasing financial resources for migration; and (2) there is no principle of

reciprocity in strengthening relationships with others country.


